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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi media modifikasi MS dengan
konsentrasi meta-topolin (mt) terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan kentang (Solanum
tuberosum L) secara in vitro. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal berupa 12 kombinasi media modifikasi MS dengan konsentrasi
meta-Topolin (mT). Media modifikasi MS yang digunakan terdiri dari %2 MS, % MS dan MS penuh,
sedangkan konsentrasi mT terdiri dari 0, 1, 2, dan 3 ppm. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali. Data dianalisis menggunakan Analisis Variansi (Anava) dan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 1/2 MS + 2 ppm meta-topolin merupakan
perlakuan terbaik yang menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 5,07 cm, jumlah tunas sebesar 7
tunas, panjang tunas sebesar 3,37 cm, jumlah daun sebesar 29,67 helai, jumlah akar sebesar 5,67 akar,
dan panjang akar sebesar 5,91 cm.

Kata kunci: in vitro, meta-topolin, Solanum tuberosum L.

ABSTRACT

The aim of this research was to get the best combination of MS modified media with meta-
Topolin (mt) concentration which can increase the growth of potato (Solanum tuberosum L.) in vitro.
This research employed Completely Randomized Design (CRD) with single factor in 12 treatments
combination of MS modified media with meta-Topolin concentration. The MS modified media used
consisted of %2 MS, % MS and full MS, while meta-Topolin concentrations consisted of 0, 1, 2, and 3
ppm. Each treatment was repeated three times. Data were analyzed using Analysis of Variance (Anova)
and Duncan Multiple Range Test at 5% level. The results showed that the combination of %2 MS media
+ 2 ppm meta-Topolin was the best treatment that resulted in the average plant height of 5.07 cm, the
buds number of 7.0, the shoot length of 3.37 cm, the number of leaves of 29.67, root number of 5.67
roots, and root length of 5.91 cm.

Keywords : in vitro, meta-topolin, Solanum tuberosum L
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PENDAHULUAN

Kentang  (Solanum  tuberosum  L.)
merupakan salah satu tanaman umbi famili
Solanaceae yang memiliki nilai ekonomi
penting di dunia. Kentang memainkan peran
penting dalam rantai makanan, karena
menempati peringkat ke-4 setelah beras,
gandum dan jagung (Solomon dan Barker,
2001). Umbi kentang merupakan sumber
karbohidrat, vitamin, mineral dan protein yang
baik dan relatif murah, memiliki banyak
manfaat baik dalam konsumsi sehari-hari,
maupun untuk tujuan industri (Hoque, 2010).
Kaur et al. (2015) melaporkan bahwa di negara
berkembang, pemanfaatan kentang sangat
beragam, sebagai makanan, pakan, bahan baku
produk olahan. Budidaya kentang menjadi
sangat penting untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Kentang dapat diperbanyak secara
generatif menggunakan biji dan secara vegetatif
dengan umbi. Namun metode perbanyakan ini
memiliki kelemahan seperti tingkat multiplikasi
yang rendah dan beresiko tinggi adanya
berbagai penyakit (Mohapatra dan Batra, 2017).
Teknik kultur jaringan dapat menjadi metode
alternatif untuk perbanyakan vegetatif tanaman
dengan kelebihan memiliki tingkat multiplikasi
yang sangat cepat dalam waktu yang relatif
singkat (Mohapatra dan Batra, 2017).
Pengembangan teknik kultur jaringan telah
menjadi dasar dalam tanaman berkualitas tinggi,
bebas penyakit pada skala masal, terutama pada
tanaman yang diperbanyak secara vegetatif
(Kaur et al., 2015).

Keberhasilan kultur jaringan tanaman
dalam perbanyakan tanaman mikro tanaman
kentang tergantung pada media yang digunakan.
Media Murashige dan Skoog (MS) merupakan
media yang sangat luas pemakaiannya karena
kelebihan dari medium MS ini  memiliki
kandungan nitrat, kalium, dan amonium yang
tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman (Wetter dan Constabel, 1991).
Meskipun demikian, kandungan garam yang
tinggi dalam media tidak selalu optimal untuk
pertumbuhan dan perkembangan eksplan dan
plantlet in vitro (Pierik, 1997). Pada tanaman
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Mentha spicata penggunaan media % MS
menghasilkan pertumbuhan tunas lebih baik
(Fadel et al., 2010). Pengurangan komposisi
media MS pada tanaman  blueberry
menunjukkan peningkatan pembentukan tunas
dan akar (Tetsumura et al., 2008). Hasil
penelitian Purwanto dkk. (2007), menunjukkan
bahwa media 2 MS dengan penambahan
ekstrak kentang dan air kelapa merupakan
media yang terbaik untuk induksi akar eksplan
tanaman kentang. Media MS penuh dan % MS
masih cukup baik untuk menumbuhkan eksplan
tanaman kentang dilihat dari tinggi tanaman,
jumlah akar dan jumlah tunas.

Faktor lain yang menentukan keberhasilan
dalam kultur jaringan adalah jenis dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT), yang
penggunaannya tergantung pada tujuan dan
tahap pengkulturan. Konsentrasi ZPT pada
medium sangat berperan dalam morfogenesis
(Ali et al., 2007). Sitokinin merupakan ZPT
yang berperan dalam mendorong pembelahan
sel atau jaringan dan merangsang perkem-
bangan tunas (Wareing dan Phillips, 1970).
Menurut  Pierik (1987), sitokinin dalam
konsentrasi rendah dan sedang dapat meng-
inisiasi pertumbuhan tunas lateral sedangkan
konsentrasi  tinggi  dapat  meningkatkan
pertumbuhan tunas aksilar. Meta-Topolin (mT)
merupakan sitokinin aromatik yang diketahui
dapat meningkatkan pembelahan sel, inisiasi
tunas dan pertumbuhan, dominansi apikal,
penuaan dan perkembangan fotomorfogenetik
(Serap dan Nargin, 2003).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efek pengurangan formulasi unsur hara media
MS dengan penambahan meta-Topolin dalam
beberapa konsentrasi terhadap pertumbuhan
eksplan tunas kentang secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah media MS, alkohol 70%,
akuades steril, planlet kentang in vitro sebagai
sumber eksplan, HCI, NaOH, agar dan sukrosa,
dan ZPT meta-Topolin, spiritus.

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan  Rancangan  Acak
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Lengkap (RAL) faktor tunggal yang terdiri dari
12 perlakuan berupa kombinasi media
modifikasi MS dengan konsentrasi meta-
Topolin. Media modifikasi MS yang digunakan
terdiri dari Y2 MS, % MS dan MS penuh,
sedangkan konsentrasi mT terdiri dari 0, 1, 2,
dan 3 ppm. Masing-masing perlakuan
kombinasi diulang sebanyak 3 kali.

Prosedur Penelitian

Alat-alat yang akan digunakan seperti
botol kultur, cawan petri, skapel, Erlenmeyer,
pinset dan gelas ukur, pipet setelah dicuci
bersih, kemudian dikeringkan dan disterilisasi
menggunakan autoklaf pada tekanan 1,5 psi
(kg/cm2), pada suhu 121°C selama 20 menit.

Untuk membuat media perlakuan, larutan
stok media dan vitamin dipipet dengan volume
sesuai komposisi media MS yang menjadi
perlakuan (*2 MS, % MS dan MS penuh), lalu
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. Selanjutnya
ditambahkan  ZPT  meta-topolin  dengan
konsentrasi sesuai perlakuan (1, 2 dan 3 ppm),
sukrosa, dan aquades sesuai dengan banyaknya
media yang akan dibuat. Pengaturan pH media
dilakukan dengan menggunakan NaOH atau
HCI hingga mencapai 5,8. Agar sebagai
pemadat ditambahkan kemudian larutan
medium dipanaskan sampai mendidih. Media
dituangkan ke dalam botol-botol kultur £ 15 mL
dan ditutup menggunakan alumunium foil, lalu
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disterilisasi dalam autoklaf dengan tekanan 1,5
atm selama 45 menit.

Penanaman eksplan dilakukan di dalam
laminar air flow cabinet. Eksplan yang
digunakan berupa tunas dari planlet in vitro
dipotong dengan ukuran panjang 1 cm.
Kemudian eksplan ditanam dalam media
perlakuan. Kultur diinkubasi dengan intensitas
penyinaran 1.000 lux, suhu 20-22°C dan
kelembaban 80%.

Pengamatan dilakukan pada 40 hari
setelah tanam (HST) terhadap parameter tinggi
planlet, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah
daun, panjang akar dan jumlah akar. Data
dianalisis menggunakan Analisis Varians
(Anava) dan jika terdapat perbedaan nyata
dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Planlet, Panjang Tunas, Jumlah
Tunas dan Jumlah Daun

Hasil Analisis  Varians  (Anava)
menunjukkan ~ bahwa  kombinasi  media
modifikasi MS dengan ZPT meta-Topolin
berpengaruh nyata terhadap tinggi planlet,
panjang tunas, jumlah tunas dan jumlah daun.
Untuk melihat perbedaan antar perlakuan,
dilakukan uji jarak berganda Duncan yang
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Planlet, Panjang Tunas, Jumlah Tunas dan Jumlah Daun Kentang

pada Berbagai Kombinasi Perlakuan

Kombinasi Perlakuan  Tinggi planlet  Panjang tunas Jumlah Jumlah
(cm) (cm) tunas daun (helai)
% MS + 0 ppm mT 3,92 abc 1,50 ab 2,00 ab 13,33 ab
% MS + 1 ppm mT 4,62 bc 1,84 ab 4,00 ab 20,67 bc
% MS + 2 ppm mT 5,07¢c 3,37b 7,00 b 29,67 c¢c
% MS + 3 ppm mT 3,44 abc 1,80 ab 4,33 ab 18,67 abc
¥ MS + 0 ppm mT 3,33 abc 1,67 ab 3,67 ab 16,67 abc
% MS +1ppmmT 3,27 abc 1,50 ab 3,33 ab 15,33 ab
¥ MS + 2 ppm mT 3,21 abc 1,40 ab 3,00 ab 14,00 ab
¥ MS + 3 ppm mT 3,16 abc 1,38 ab 2,33 ab 12,33 ab
MS + 0 ppm mT 2,73 abc 1,33 ab 2,00 ab 11,33 ab
MS + 1 ppm mT 2,61 ab 0,97 ab 1,67 ab 10,33 ab
MS + 2 ppm mT 2,46 ab 0,61a 1,00 a 8,67 ab
MS + 3 ppm mT 2,26 a 0,49 a 0,67 a 13,33 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
uji jarak berganda Duncan 5%.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
tinggi planlet, panjang tunas, jumlah tunas dan
jumlah daun tertinggi berturut-turut sebesar
5,07 cm; 3,37 c¢cm; 7 tunas dan 29,67 helai
terdapat pada kombinasi 2 MS + 2 ppm meta-
Topolin, namun penambahan meta-Topolin 3
ppm menyebabkan penurunan semua parameter
tersebut. Salisbury dan Ross (1995) menyatakan
bahwa konsentrasi ZPT vyang terlalu tinggi
untuk suatu jenis tanaman tertentu akan
mendorong sintesis etilen yang kemudian
menghambat pemanjangan sel, dalam hal
berakibat pada hambatan pertambahan tinggi
planlet. Demikian juga menurut Naik et al.
(1999) bahwa meningkatnya konsentrasi
sitokinin yang melebihi kebutuhan optimum-
nya, akan menyebabkan penurunan dalam
perbanyakan tunas dan terhambatnya elongasi
tunas. Selaras dengan Wattimena (1992) yang
menyatakan bahwa induksi tunas hanya
memerlukan  sitokinin  dalam  konsentrasi
optimum, tanpa auksin atau dengan auksin
dalam konsentrasi yang sangat rendah.
Penambahan ZPT pada konsentrasi yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat
pertumbuhan sehingga diperlukan konsentrasi
ZPT yang tepat agar tanaman dapat tumbuh
dengan baik (Lakitan, 1996). Menurut Kristina
(2009) hal ini kemungkinan berhubungan
dengan kemampuan sel dalam mencapai batas
optimum konsentrasi ZPT untuk memacu
diferensiasi tunas, sehingga eksplan mempunyai
batas fisiologis untuk dapat berdiferensiasi.

ZPT meta-Topolin sebagai golongan
sitokinin berperan penting dalam pembelahan
dan perkembangan sel sehingga mampu
meningkatkan pembentukan tunas dengan
konsentrasi tertentu pada tanaman tertentu
(Teklehaymanot, 2010). Hal ini sesuai dengan
pendapat  Yuswindasari (2010) yang
mengemukakan bahwa penggunaan sitokinin
mempunyai peranan penting yaitu merangsang
pembelahan sel dalam jaringan eksplan serta
merangsang pertumbuhan tunas dan daun.

Pada media % MS dan MS penuh, terjadi
penurunan rata-rata tinggi planlet, panjang
tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun dengan
penambahan mT pada semua konsentrasi (1
ppm hingga 3 ppm) sehingga pertumbuhan
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eksplan yang lebih baik diperoleh pada
perlakuan media tanpa meta-Topolin. Efek
hambatan pertumbuhan yang ditimbulkan
pemberian meta-Topolin tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan sitokinin untuk pembentukan
tunas telah terpenuhi dari sitokinin endogen
yang dihasilkan eksplan secara alami.
Hendaryono dan Wijayani, (1994) menyatakan
bahwa ketepatan ZPT yang ditambahkan sangat
penting dalam organogenesis, karena akan
terjadi interaksi antara ZPT yang digunakan
dengan zat-zat endogen yang terdapat dalam
jaringan tumbuhan. Jumlah tunas berkorelasi
positif dengan jumlah daun.

Tabel 1 menunjukkan pula bahwa
penggunaan media ¥ MS dan % MS
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik.
Menurut Syahid dan Bermawie (2000),
pengurangan kandungan total ion khususnya
garam-garam  makro  dapat  mengurangi
terbentuknya sitokinin  endogen  sehingga
menyebabkan ratio auksin sitokinin dalam
tanaman dalam keadaan yang optimal.
Keseimbangan antara sitokinin dan auksin akan
menghasilkan tunas dan akar yang lebih baik
(Hendaryono dan Wijayani, 1994). Pemakaian
unsur makro yang lebih rendah yang terdapat
pada media ¥2 MS membuktikan bahwa lebih
baik dalam pertumbuhan tanaman (Islam et al,
2003). Wetherell (1982) menyatakan bahwa
untuk tujuan tertentu komposisi media dapat
dimodifikasi lebih lanjut. Bhojwani dan Razdan
(1996), melaporkan bahwa pada kultur
Dendrocalamus menggunakan media MS yang
dimodifikasi %2 MS memberikan hasil yang
lebih baik pada pucuk dibandingkan dengan
media MS penuh.

Jumlah dan Panjang Akar

Hasil Anava menunjukkan bahwa
kombinasi media modifikasi MS (Murashige &
Skoog) dengan ZPT meta-Topolin berpengaruh
nyata terhadap jumlah dan panjang akar. Untuk
melihat perbedaan antar perlakuan, dilakukan
uji jarak berganda Duncan yang hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa eksplan
tunas mampu membentuk akar pada semua
perlakuan, meskipun tanpa penambahan auksin
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eksogen ke dalam media. Hal ini disebabkan
eksplan secara alami menghasilkan auksin
endogen untuk mendukung pembentukan akar.
Agriani (2010) menyatakan bahwa secara
alami beberapa eksplan dapat memproduksi
auksin dalam jumlah yang cukup. Proses
pemanjangan akar dimulai dengan
perangsangan oleh auksin endogen. Keberadaan
auksin endogen sudah terbukti merangsang
terjadinya organogenesis dan mengarah pada
terbentuknya akar (Farzana, 2007). Demikian
juga menurut Kurnianingsih dkk (2009) bahwa
akar yang tumbuh pada media tanpa ZPT
kemungkinan diinduksi oleh auksin endogen.
Keberadaan auksin pada selang konsentrasi
sempit/rendah diperlukan untuk merangsang
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dan memacu pembentukan akar pada jaringan
sedangkan pada selang konsentrasi luas/tinggi,
auksin justru akan menghambat inisiasi akar,
namun keberadaanya bersama sitokinin masih
mampu  merangsang  pembentukan  akar
(Gardner dkk., 1991). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa auksin endogen yang
dihasilkan eksplan telah mencukupi untuk
pembentukan akar dan berinteraksi dengan
sitokinin/meta-Topolin yang ditambahkan ke
dalam media untuk mendukung pertumbuhan
eksplan. Menurut George dan Sherrington
(1984), perimbangan konsentrasi auksin dan
sitokinin yang tepat sering kali mampu
memperbaiki pemanjangan akar.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah dan Panjang Akar Planlet Kentang pada Berbagai Kombinasi Perlakuan

Kombinasi Perlakuan Jumlah akar Panjang akar (cm)
% MS + 0 ppm mT 4,67 cd 4,60 abc
% MS + 1 ppm mT 4,67 cd 5,50 bc
Y% MS + 2 ppm mT 5,67d 591¢c
% MS + 3 ppm mT 4,67 cd 5,42 bc
¥4 MS + 0 ppm mT 4,00 bcd 4,87 abc
¥ MS + 1 ppm mT 3,33 abcd 4,46 abc
Y4 MS + 2 ppm mT 3,33 abcd 4,20 abc
¥ MS + 3 ppm mT 3,00 abc 3,96 abc
MS + 0 ppm mT 2,67 abc 3,72 abc
MS + 1 ppm mT 2,33 abc 3,54 ab
MS + 2 ppm mT 2,00 ab 2,94 a
MS + 3 ppm mT 1,33 a 2,58 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
uji jarak berganda Duncan 5%.

Kombinasi %2 MS + 2 ppm meta-Topolin
menghasilkan rata-rata jumlah akar tertinggi
yaitu 5,67 buah dan panjang akar tertinggi
yaitu 5,91 cm dan menurun pada pemberian 3
ppm meta-Topolin. Demikian halnya pada
media ¥ MS dan MS penuh, penambahan meta-
Topolin pada semua konsentrasi menyebabkan
hambatan pembentukan akar. Halperin (1978)
mengungkapkan bahwa adanya suplai sitokinin
dalam media tanam dapat menyebabkan akar
tidak berkembang. Dalam penelitiannya, Gusta
dkk (2011) melaporkan bahwa konsentrasi
sitokinin (BA) yang semakin tinggi cenderung
menghambat pertumbuhan akar, sehingga
mengakibatkan jumlah akar menjadi lebih

sedikit dan akar menjadi pendek. Ketepatan
ZPT yang ditambahkan sangat penting dalam
organogenesis, karena akan terjadi interaksi
antara ZPT yang digunakan dengan zat-zat
endogen yang terdapat dalam jaringan
tumbuhan (Mervat et al., 2009 dalam Gusta,
dkk., 2011).

Eksplan tunas yang ditanam pada media
¥» MS dan % MS menghasilkan rata-rata
jumlah akar lebih tinggi daripada media MS
penuh. Syahid dan Bermawie (2000)
mengungkapkan bahwa semakin rendah
konsentrasi media dasar yang digunakan
cenderung menghasilkan akar yang lebih
banyak karena pengurangan total ion khususnya
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hara makro dapat mengurangi pembentukan
sitokinin endogen, sehingga dalam hal ini
mampu menginduksi akar. Menurut Bhojwani
dan Razdan (1996) kadar garam anorganik yang
rendah dalam media telah mencukupi untuk
pembentukan akar pada berbagai spesies
tanaman sehingga kadar garam anorganik yang
berlebih menyebabkan hambatan pemanjangan
akar.

KESIMPULAN

1. Perlakuan kombinasi media modifikasi MS
dengan ZPT meta-Topolin pada berbagai
konsentrasi berpengaruh terhadap semua
parameter pertumbuhan kentang secara in
vitro.

2. Perlakuan %2 MS + 2 ppm meta-Topolin
merupakan  kombinasi  terbaik  yang
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman
tertinggi sebesar 5,07 cm, menghasilkan
rata-rata jumlah tunas tertinggi sebesar 7
tunas, menghasilkan rata-rata panjang tunas
tertinggi sebesar 3,37 cm, menghasilkan
rata-rata jumlah daun tertinggi sebesar
29,67, menghasilkan rata-rata jumlah akar
tertinggi sebesar 5,67, dan menghasilkan
panjang akar tertinggi sebesar 5,91 cm.
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